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ABSTRAJ<SI 

KecamMan Bangsri merupakan bagian dari kota Jcpara yang lerlctak di bagian u1ara 
Kabup.1ten Jcpara, dengan jarak ± 1 7 km dan pusat kota. Pada seuap mus,m hupn bebcrnpa 

dacrah dt Kecamatan Bangsn lctJad, banjir yang menimbulkan banyak problem di 
masyarakat salah sa1u dacrah rawan genangan adalab Dcsa Jenik Wang,, Suromoyo, dan 
Bangsri, umuk uu perlu d1lakukannya anahsis h1drologi dan sys1cm drainase d, Kecamatan 
Bangsri 

TuJuan Analis,s m,, antara lam. 

a Mcngctahui permasalahan gcnangan yang te1]ad1 di Kecama1an Bangsn 

b Mengetahui kapasnas dan debu banJir pada stliap saluran. 

c Membcnkan al1ema11f pcnyelesa,an masalah dr.unase d, w,layah s1udi y.utu dengan 

melebarkan SC1iap saluran d1 Kecama1an Bangsn, Jcpara 

Usaha yang d1lakubn di Kecamatan Bangsn adalah dengan menganahs,s sistcm 

dramasc yang sudah ada (E�isling Dramage) kemudian membum d1mcns, saluran baru 

sebaga, solusi dan has,I analls1$ kami ada bcberap.1 dra,nase yang lidak tcra1>al )O.ng 

perlu d1lebarkan dan d,perbaik, agar dapa1 mcngurang, terjad,nya genangan pada mus,m 

hujan 

Kata kunri, llidrologi, Drainan, C11hm�n1 arn 
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MOTTO 

Allah SWT akan mcmnwkan orang-orang yang bcnman <l, anrara kamu dan orang· 

orang yang dib�-ri ilmu pe11getalma11, scbcrapa derajat 

(Q,S, Al i\lujaadalah: I I) 

Scsungguhnya Allah S\VT beserta orang-orang yang bcnaqwa dan onmg-or:mg yang 

berbuat kcbarkan ( Q.S. An·Nahl : 12&) 

Ha, orang-orang yang benman, mcngapa kamu mengatakan scsuatu yang udak �am, 

kc!)akan Amm bcsar kcbencian Allah SWT Jika kamu mcngawkan scsuatu yang 

tidak kamu kcrjakan (Q.S, Ash-Shaf: 2-3) 

Dan janganlah kamu apa yang kJ.mu udak mcmpunya, pcngdahuan tcntangnya 

Sesungguhnya ix,ndcngaran, pcnghhatan dan heti. scmuanya uu akan diminta 

pcrtanggungiawabannya, (Q,S, Al lsraa : 36) 

Dan Tuhanmu tclah mcmcnntahkan supaya kamu jangan menycmbah sclam DIA 

dan hcndaklah kamu berbuat pada ibu-bapakmu dcngan sebaik-ba,knya, Jika salah 

seorang diantara kcduanya sampa, berumur lanjut sampai pcmcliharaanmu, maka 

janganlah kamt mcngatakan kcpacla kcduanya pcrkataan "ah" dan pnganlah karnu 

mcmbentak mercka dan ucapkanlah kcpada mcrcka perkataan yang rnuha (Q.S. 

Al-lsra: 23) 

Barang srapa mcnnus jalan untuk mcnuntut i!rnu, maka Allah S\'n' akan 

memudahkan begmya jalan kesurga {H.R. Muslim) 

Tidak ada kcmclaratan yang lebrh parah dan kcbodohan dan tidak ada harta yang 

lebrh bcnnanfaat dan kescmpumaan daf pilliran. (ulama) 



PERSE,\lBAIIAN 

Guntur BintoroJati 

Tcnmakasih Semua Kutujukan KcpmJa · 

,I. Allah SWT 

Sembah SUJU(l dan syukurku atas scgala anugerah, kcmudahan, kcbahagiaan, 

kcaJa1ban yang tclah dtbcrikan dan hidayahblya schmgga dapat tcrsclesaikannya 

Tu gas Akhrr rm 

.. Kcluarga Tcrcinta 

Bnpak dan ,bu saya yang pahng bcrperan mcmbcsarkan dan mengasuh saya, 

adik-adikku tcrcmt.t, Kcluarga besar Pak de suroyo yang tclah banyak membantu 

Tcrsusunya laporan tugas akhtr rm. 

-. Kcluarga bcsar Fakultas Tcknik S1pil UNISSULA dan Ooscn-doscn Umssula 

khususnya doscn pemb,mbing · Bapak [r.H Fauat Fachruddm, MM dan lbu 

Ir. Gata Dian Asfari, tanpa bapak kamr yakm Tugas Akhir kami ndak mungkm 

sclesar. tcnma kasih yang setulus-tulusnya eras perhatian bapak pada Tugas 

Akhu kami 

,,I. Bapak lr. Esh Santoso, yang tclah suds mlmbcnkan waktu untuk mcnjad1 doscn 

PcnguJi laporan tugas akhir ini 

,I. Teman scnasib dan sepcr;uangan Agus Sahm (partner TA ku), pCJJuangan akan 

tcrus kua lanJutkan kawan 

,I. Teman-teman kos amrul (achan), mas boy, bang khamp, dik ans, mas cko 

tcnmaknsrh atas bamuannya scmua dan tumpangan kos sclama 1111, scseorang 

yang tel ah mcngejanku ten tang art, kawan mclcb1h1 saudara. 

,,I. Semua teman-teman Tckmk S1p1I angkatan 2005 yang ndak dapat saya sebutkan 

satu pcrsa!u khususnya 
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Tcrimakasth Scmua Kutujukan Kcpada: 

• Allah swr 

Sembah SUJUd dan syukurku etas scgala anugcrah, kcmudahan, kcbahagiaan, 
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Tugas Akhtr mt. 

J.. Kcluarga T�'l"Cmla 

"- Bapak Jan ibu saya yang palmg bcrpcran mcmbcsarkan dan n1engasuh saya, 

adrk-adtkku tcrcmta, kcluarga besar saya yang !clah ban yak mcmbanlu 

Tcrsusunya laporan tu gas akhir im. 

•"'- Kcluarga bcsar Fakuhas Tckmk Sip,1 Unissula <lan Dosen-doscn Umssula 

khususnya dosen pembnnbing karm Bapak Ir H Fauzt Fachruddm, MM dan lbu 

Ir Gala Dian Asferi. tanpa b.ipak kami yakm Tugas Akhir kmm udak mungk,n 

selesm, tcnma kasrh yang sctulus-tulusnya alas pcrhal!an bapak pada Tugas 

Akh1r kami. 

J.. Bapak Ir. Esn Santoso, yang tclah sudi mcmbcnkan waktu untuk mcnpd, doscn 

Penguj, laporan tugas akhir im. 

J.. Teman scnasib dan seperjuangan Guntur Bmtoro Jail (partner TA ku). 

•"'- Tcman-tcman kost, Hcrlambang, Wawan, Bcni dkk 

J.. Dan scmua tcman-tcman Tckmk angkatan 2005 yang t,dak dapat saya scbutkan 

satu per satu. 



KATA PENGANTAR 

A «alum,x,fa,l:um Wr, Wb 

Dcngan menyebut nama Allah Yang Maha Besar Lag1 Maha Kuasa, dan 
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salam kita haturbn kepada nabr Muhammad SAW, beserte kelurga dan para sahebemya, 
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Pada kesempeten ini juga dengan kcrendahan hali penulis menyampaikan ras.a 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.I. Latu BelakaPg 

Kocamatan Bangsn mcrupakan bagian dari Kota Jepara yang tcrletak di 

bagian utara kabupaten Jepara, denganjarak ± 17 km dari pusat kota. Kota 

Bangsri rnempunyai suhu antara 22"C sampar dengan 21"C dan dib3lasi oleh 

Ke,camatan Kembang disebelah timur, Kc,camatan Mlonggo dan Laut Jawa dr 

sebelah barat. Laut Iawa dan Kecamatan Kembang di sebelah utara. dan 

Kecamatan Mlonggo di sebelah selatan, Dengan elevesr antara 0,594m dari 

pennukaan air laut maka sangat besar potensi kemungkinan mengalami banj,r dan 

genangan pada musim penghujan, dan pengaruh pesang air. Pcnnasalahan banjir 

dan genangan yang terjadi di Ke<:amatan Bangsri uap tahun mengakibatkan 

genangan yang terjadi dibeberapa wilayah kelurahan ak,bat dari hujan dan paw,g 
air !aut. 

Dari gambaran tersebut Kota Jepara mcrupakan daerah pesisir, mcmiliki 

permasalahan sanitasi utamanya dalam pemhuangan air, baik dari air hujan 

maupun dari air limbah domestik. Kerugian yang diakibatkan banjirdan genangan 

yang dialami oleh sektor pemerinUlh. sektor SWllSta, maupun masyarakat yang 

siecara n.,\in sctiap tahun mengarah pada kerugian pennanen yang sangat 

men.,gik.an dan mcnyulitk.an semua pihak 

Untuk mengat.asi banjir dan genangan yang terjadi didaerah Jepara 

terutema Kecamlllall Bangsri yang terjadi secare alarm pemerintah berupaya 
membangun suatu sistem drainase dikawasan yang merupekan daerah 

peningkatan pembangunan. Sebagai upaya mengopt1malisasi fungsi salu11111 

drainase Kecamatan Bangsri terdapat masalah pokok yaitu belum adanya kofkp 

pemicanaan Opmi.$ional drainase. Berda.$Br latar belakang diatas k.tmi tclttrik 

untuk mengadakan studi-Sludi tugas akhir dmganjudul 
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"Analisis H1drologi Drainase d, Kecarnatan Bangsri Kabupaten Jepara" yang 

merupakan upaya dalam rangl;a untuk mengo.-.imalisas1kan fungsi saluran 
dramasc di kawasan lr::ota Bangso dengan harapan akan memberikan pcngaruh 
positif dalam pengendahan banjir yang mc:ngakibatkan tergangg,.mya 

pembangunan clan berkembangnya daerah tersebUI. 

l.2 R11m113,11n Masalah 

Permasalahan yang abn d,bahas daJam Tugas Althir ini. ya,tu· 

a. Apa yang menJadJ perryebab daerah di Kecamatan Bangsri 1erjadi 

""""""' ? 
b. Bagaimanak.ah kapasttas dan debit banJir pada sctiap saluran? 
c Apabila kapas,w saluran sudah tidal: memenuhi. bagaimana cara 

mengatas,nya? 

1.3. Batuan Pttmuailban 

Baiasan stud, ,n, terletak pada pcrmasalahan re:ahsasi pcnanganan banjir 

dan genangan yang dtseswukan dengan kondisi hidrologi pada masing-masing 
sub sistem dramase. sena kendala yang dihadapi yang mcnyebabkan ndak 

opttmalnya penanganan banjir dan gcnangan dan tidal menyangkut tentang 

genangan pasang SW'Ut. 

1 4 Tujuan Studi 

Adapun tujUILII dari studi umuk Tugas Akhir iru, antam lain: 
a. Merrgetahui pennasalahan genangan yang tcrjadi dil::e.camatan Bangsn 

b Mengetahui k.apas,tas dan debit banJir pada setiap salwan. 

c. Membcrikan alternatif penyclcsaian masalah drainase di \\ilayah studr, 
yaitu dengan meld>arkan dunensi mas,ng-masmg salunm 
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lknlr.u1 man fut �-ang diNIO"llpka, daf)al diap,i dmpn pemhanasan Tops Akhir 

ini. an1ar11 lilin : 

.. MmFffl� pen� -. � dniina:Je. u.-, .. 

W.in1t1e Pffl(OIWI I ...,_ JrrnMq;it ). 

b. �bribn •llcnMif� ...-,pn din,....,_. $Unpi yana 1rrjadi 

di KecamMan 8-,gvi. 

e. Mcmbc1itan -,br, t.gi pc:merintah K.tiup.tm kpmn dalam 

pm311gllllM _..., ,manpn din lup9n wngai. 

1.6. Shlem•lilul l'e•y••••• Lii.-,._• Tltpll A.._.ir 
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2.1 Hidrologi 

BAB II 

TINJAUAN PU�IAKA 

'-"\ 

2.1.1. Pe11gcrti1.• llidrologi 

Hidrologi ad.alah ilmu yang mempclajari tcntang air yang bcrada bum,. 

baik di dalam 1.anah. permukaan tanah. lauUln dan yang tenlapat a1mosfcr. lhdmlogi 

mcmbahas lcnlang air mulai dari kcjadian sirl<ulasi dan pcn)'Cbaran. sifa1-sifal fisis 

dan kimiawi set1a n::aksin�11. temadap lingkung,,n. tcnnasuk hubungannya dcngan 

kcllidupan. 

2.1.2. l>aur llidrologi 

Kon,;ep daur hidrologi rnrrupakan sesuaru yang bc!):una SCOllgai lit,k 

awal uruuk mcmpelajan hidrologi sccara ilkademis Daur ini dimulai dcngan air laut 

yang menguap karma s,nar matahari. Uap yang d,has,Hum diMwa oleh udara yang 

bcrgcrak. Dalam kondosi yang memungkinkan, uap tl-ncbut 1cri,;ondcnsas, 

mcmbcnluk awan yang pada akhimya dapat menghasdkan prcsipilasi. l'n.-sipiUtSi 

yang lel)adi hn:na tabrakan antanr buur-bu1ir uap air akibat dcsakan angm. dapal 

m..mbcntuk hujan atau sa�u. 

Sctdah jatuh kc bumi I perrnukaan tan.ah. maka akan menimbulkan 

limpasan (nm o./lJ yang mengalrr kc lauu!atam usahanya kcmbah kc laul behen,pa di 

antar,u,ya rna!,Uk kembali kc dalam tan.ah (i1tfiltrus1) dan bc,gc,ak ten.is kc bawah 

(perknlus,) kc dalam daerah jenuh (<ufuruted ::one) yang tcnlapat di bawah 

permukaan air tanah alau juga dinamakan pcrmukaan fea1ik. Atr pada dacrah m, 

hcrgerak pcrlahan-lahan rnelewa11 akuifer. masuk kc ... ngai aiau kadang-kadang 

langsung mas...k kc laui. 



SIKLUS HIDROLOGI 

Air yang masuk ke dal1m tanah (infi/rrw1) membcri hidup pada tumbuh-tumbuhan, 
namun -.da di11t1tarany1 naik ke atas lewat uh,ife�. drserap akar dan batangnya. 
schingga tcrjadi transpirasi, dan penguap,n(n,:,po,u,,) kwat twnbllh-cumbullan 
mclalui be.gian bawah daun (!llOmata). Air yang tcrtahan dipmnukaan 1.Bnah (111,foc,, 

dettr1km) sebagian bcsar mcngalir mawk kc sungai'"5Unpi scblipi limpasan 
pcrmukBa11 (suefon- n111 oif> ke dalam palun& sungai. 

Pmnuk.aan sungai dan danau juga mengatami penguapan("vaporw,). 

5dlingga masih ada Jagi 1ir yang dipindahkan mcnjadi uap. Akhimy._ air yang tidak 
menguap auiupun rnomplami infiltrasi kembali kc laul lcwa1 pah.1ng-pilun1 $Ul'lgai. 
Air lanah yang bergnakjauh lebih lambat mcncapai laut ,;lengan jalan ke IUST melalui 
alur ... lur masuk ke sungai atlu lang:sung merembcs kc l)*ntai-pani..i. Dengan 
dcmikian, seluruhjalur tclah dijalm,i. kemudian abn bm.Jlang kcmbali. 

6 
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2.2. 0.•r Hidrologi 

Daur hirolog, sccara singkat digiuni,afun dalam bagan ahr sebagai 

berikut (Ch.ay Asdak, 199S): 

curah hujan 

"'"' 
I evapocranspirasi 

< 

intmepsi air air hilang 

lmnienepsi 

curah hujan alintn 

langsung air lolos ..... , 

I cu� hu'-- bersih 

air lanan 
--- 

l 

-- I 

kelembaban tanah transpirasi vcgetaSi 

r 

drbitl 

Gambar 2.2 Bagaa AJir 0.•r ffldroloci 
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2J. Prcsipitasi 

Menurut CILay Asdak. l'rcs,pitasi adalah faklor ulafna yang mcngerMlalikan 
pro5CS daur hidrolog, padasa!ah satu daerah aliran sungai. Tcrt>cntuknya 

ekologi hak guna lahan pada suatu daerah scbagian hesar d,tcnlukan atau 
lergamung pada ICl)adinya hujan. 

l'r!:sip,tasi terjadi apobila bcrlangsung 1iga kcJadian sebagai bcrikut : 
a. Kcnailan massa uap a,r kc 1empat yang lcb,h atas. ....,pa, saatnya 

atmosf�'f mcnjadi jenuh. 
b. Terjadi koodensas, al&S panikel1J'lll1ikel uap a,r kecil di atmosfor. 
c. Part,kcl--panikel uap air lersebut bcnambah bQar seJalan dengan 

waklu umuk kcmudian jatuh ke bum, dan pcnnukaan lam (sebaga, 
hujan) karena gaya gravitasi. 

2.4.1. Drfinisi Dnnn•,-">:::'.r 
Menunit pm. inasc adalah istilah yang di ut>11kan umuk sesrcm- 

s,stcm hag1 pcnanganan kelcbit.an air ak.Jbat(h;jarY./Jcms--jenis drainasc: adalah 
drai,iase <MM!rolr pe1P1uki,nun. droin,u,, /alian, Mt,,_ jula,r ,..,,.., t>rainasc 

mcngalm a,r ke tempa! pcnampungan atau s,mgai pembuangan alur laul. 

2.4. Drainase 

2..t.2. Jrni5-jenis Draiuaw 

Ada tiga.)Cnisdraina,,.c ya,tu: 

a. Dnoiuse llujan 0..erah Pem•kima11 

M�'flurut Chukama Rivai (1998). Daerah di kota-l,:ota besar. air huj 
ditampung dijalar>-jalan dan dialirbn mdalu1 
pcmasukan-pemasukan kc dalam p1pa-pipa di ba.wah tanah yang akan 



' 
Mcmbawanya ke tcmpat·tempat dimana dapat ditW111gbn dcngan aman kc dalarn 

sungai, danau atau lalll. Drainase hujan dacrah pemukiman dillebutJuga drai11as.e 

pm:own (W"bon draina�) merupakan sistem pengcringan dan pmgaliran air dari 
wilayah pert..otaan yang erat kaiwmya dmgan kondisi lingl<:ungan"fisik dan lingkungan 
sosial buday• yang Ilda dikawasan kW tcrsebut. 

Pada beberapa kasus ini. air hujan dirembeskanjauh ke dalam tanah. Suatu 
pelq,asan tunggal dapu dipergunabn. 8laU sejumlah lrtik pembuangan dapat dipilih 
berdasarkw, topOgrafi daerahnya. Air yang tcrtumpul haruslah dibuaang SC'4ekat 

mungkin ke 5Umbemya. l'algaliran denpn gaya bend kbih disukai. tetapi tidak selalu 
layak, selungga pm111gb1-pen,ng1.at pompa dapat mmjlldi bagian yang pe,,1ing dari 
suatu sistm1 drainase hujan kota be$ar. 

Perencanaan dari suatu sistem drainasc membutuhkan peta detail dari dacrah yang 

bersangkutan. Interval garis linggi haruslah cukup keciJ untuk dapat rnenetapkan pis 
garis pemisah >mtani berbagai sub-drairwc di dawn sistem itu Elevasi pcrmukan Jahan 
pada persilangan-persilangan han,slah ditunjukbn hingga O,l ft (O.O)m) yang lerdekat. 
Perencanaan akhir ITlffllbutuhbn pcta-peta yangjauh lcb,h detail lagi dari dacrah� 

yang pembangunanya dirfflCanakan. Scmua sarana bawah IIUW1 yang Ilda (� air, 
listrik, ulpon dan buangan limb.lh saniter) haruslah d1pelajari ktaknya dengan seksama 
bersama-sama dengan bangunan-bangunan, saluanBHaturan. jalan-jalan kcreta ap1 dan 

bangunan-bangunan lain yangdapat menggangg11jal11r )Mgdi11sulkan. 

b. Dl'lllina.,e t...�•n 

Drainasc lahm, memhuang •ir perm11kaan yang bmebilwl lbri 5UIIIII dacnh atau 
mcn,,m,mkan air tanah kc bawah zooa akar un1uk memperbe.iki pertu.mbuhan tanaman clan 

mengunmgi penumpukan garam-garam !anah. Sistem drainasc lahmi mcmpuny:ai 
berbaga.i scgi 

Yang sama deng;an sistcrn drainasi: koca. l"arit terbuka yang lebih dapat d,tcrima di 
daerah prdcsaan daripada di kola--kota besar, luas dipcrgunabn untukdrairw,e air 

pmnulcaan dengan penghematan bia)a yang cuk11p bcsar dibandingl.an dcng;an pipa-pipa 
di bllwah tanah. Bila kondisinya coook. parit-paritjug11 dapet bcrtindak sebagai sarana 
untuk mcnurunkan permukaan air tanah. Namun, parit-parit terbllka yang dilc!akkan pad.a 
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janlk dckac akan mcngganggu operasi pcnanian, sehmgga metode yang lebih umum 

untuk mengahrl;an air tanah yang berleb1han adalah dcngan sc:lokan-selokan di bawah 

tanah. Karena drainase lahan biasanya merupakan l1UIS3.1ah pada lahan yang sangat datar 

at.au bcnanggul, seringkali diperlukan bangunan pembuangan yang dilengkapi dengan 

pintu pasang-surut dan peralatan pomps. unluk pembuangan air dari air yang terkumpul. 

McnunJl Suripin (2003), dniinase lahan mempercepat eliran limpasan, sehingga 

meningkalkankan debit po.mcak di hilir dacrah yang ben.angkutan. Aki bat dan 

peningkat.an m, haruslah dipertimbangken dalam perancangan sistem drainas. Lahan 

lahan basah merupakan daerah b1ologis yang penting. Se lain merupakan tern pat 

perstnggahan bunmg·«mmg air, di daerah panllliJuga benungsi sebagai tempat 

penangkaran berbagai jenis kchidupen air komc:rs,al. Akibat drainase dacrah sema<;am ini 

mcmerlukan penilaian yang cermat 

e, l)ni-..R Jalan Raya 
Menurut Suripm (2003),jalan raya mendudukijalur lahan yang panjang dan sempit 

ditn menimhulkan duajenis rnasalah drainase Air yang terlo::umpul di atasjalan (atau di 
atas lereng lahan yang berdekatanj1kajalan itu tcr!etak dalam galian) haruslah dibuang 
tanpa menimbulkan genangan a!au km,sal,;anjalan Sefla dacrah disckitamya Jala11 raya 
mclint.asi bermg3i alur drainase alarmeh, sehingga air yang dialirkan o!ct1 slur-alur ini 
haruslah dibawa 
Men}eberangi dacrah hakjalan tanpa mcngliala11gi atiran di dalam alur di hulujalan dan 
tan pa mcrusak hak milik di luar hakjalan tersebut 

Menunn soedarsono (Diktat Kuliah 2003), dalam kaitannya dengan masalah saluran 
drainase di Kota Bangsn terdapa1 permasalahan utama dalam penangaanan drainase 
pcrkotaan ya11g umum dijumpai, ada!ah sebagai benkut : 
a. Sistcm dramase beLum dapat ditata sccara utuh sebagai suatu gab\lngan sistem yang 

dapat mengamankan seluruh w,layah kola. 

b. Kecenderungan terjadinya peningkatan limpasan (nm off) akibat peningkatan 
kepadatan bangunan rum ah dan infrastruktur yang kurang di1mbangi ohlh penyed1aan 
sanma drainase. 

c, Kecendcrungan penurunan k.apasitas saturan drainase yang diak,ba!kan oleh: 



II  

Socdarsono (Diktat Kuliah. 2003 ), fun,,.·'-'"".-.'!""�i•�=: 
lldalah; 

l',..-ngamanan lui"'bllll utama. 

Pc:nangguh111gan banjir dan gt:nangan lokal. 

P,kngurangi dampak ltCfl""gall y.>g tcrjadi akiba1 banjir kiriman dari 
nual yang k:bih luas. 

ML-ningka1nya siedimentasi aluhat berl.urangnya l.awa,,an vegct.atif dt 
"'1layah kom )Mg berfungsi ilebapi pi..,,g,:ndali proses crosi, 

Pen)'Umbala/1 sampah pada saluran al:ib,u pcningkatan �olwne sampah 
yang bclum dapat dibcrsihkan. 

Kul1tflg tctprliharanya Wlunw, dninasc, l""'1am1 pada salunll'I 1mutup 
yang mutlak ITICITICrlubn pcmdiharaan Min. 

Prn)cmpitan lahan banllUlU'I Slluran dnii� umuk kL1,cmingan 

bangun;u, infras1ruk1ur lain. s,,.-hinnga lidak dapal difun115ikan i,ebagai 

......,, n.-sapan. 

• 

• 

• 

• 

1.4.J 

1.5. Cn11h lluja• 

Prn,:rnllln C•r:1h lluj•n 

l'engt'l'tian dari w:.du curah hujan lkblah 1inggi gi:nangan 1ir 1ou,l yang tcrjadi 

dalam l,UJlu kurun waktu la1L-nlu padas11atu bidang dalar. dcngan anggapan bahwa 

hmpasw, p,:rmuka.ui. infi/1ro.�i dan n"'f'l>"USi tidal,; «.-rjadi. 

ML"nurut Suyooo � ( 1999). s...-1:,ag,an bcsar anatisa hidrulog1 
mcm1.-rluhn dalJI hujan dacnh aHran. scdangl;an has.ii yang dipcrok,h dari pcngukuran 

dt:ngan mcngunakan ala\ ukur adalah data hujan lob] (point fllinfall) pada ..... tu dao."fllh 

alinrn sung.a, {llAS) makin huiyak stasiun hujan. akan scmakin b.lnyal inf"""I™ )llllt( 

d1p,..-rolch. 

lntcnsi� cur.di hujan lldalah linggi curah hujan yang ll,jadi pmda sualu kurun 
waktu dimana air !�'nil-but ben<ons..TOtras. Curah hujan jangk� p,:n<k.-ic biasanya 
dmyalal<an dalam intmsiUts p,..,jam dcngan saluan yang digunakan adalah mm/jam. hujan 
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dalam intensitas besar umumya terjad1 dalamJangka waktu yang pcndck Hubungan 
antara lmcnsnes cu rah hujan dengan waktu hujan tergantung pad a paramctcr se\emp:u. 

Tabel 2.1 

Dera;at cu rah hujan dan intensitas curah hujan 

y 

Derajat HuJan Jntcnsitas kondisi 
Curah hujan 
(mm/mm) 

- Hujan sangat <0,02 - tanah agak basahfdibasahi sedikil 

"""" - Hujan Lemah 0.02-0.05 - tanah menjadi besah semua, suht 
membuat peddel. 

- HuJan Normal 0,05-0,25 - dapat d1buat peddel dan bunyi curah 

kedcngaran. 
- Hujan deras 0,25-1 • airtergcnang di seluruh permukaan 

tanah dan bunyi hujan kedengaran 
dari gcnangan 

- Hujan Sangat >I - hujan seperti ditumpahkan, saluran 
,_ 

dan drainase meluap. 
Sumbei-: Su ono Sosrodarsono. 1997 

Tabel 2.2 
Keadaan curah hujan dan in\ensitas curah h UJan 

Keadaan curah hujan Jntens1tas curah hujan 

I jam 24Jam 

• Hujan sangat ringan < I <5 
• Hujan rlngan 1-5 5-20 
- Hujan Normal 5-20 20-50 
- Hujan Lebat 10-20 50-100 
- Hujan sanga1 lebat > 20 >JOO 
Sumber SuyonoSosrodarsono.1997 
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Sumbcr: S..yono Sosrodarsono, 1997 

Ukuran bu1ir-butir hujan ..:blah bcrjenis-jenis nama dari butir hujan ttrgantung dari 

ukuranny1. Dal am mctcorologi, btnir hujan deng,an diametCI'" > O.S mm discbut hujan dan 

diameter antara O,jO- 0,1 mm discbut gerimis. malt.in besar llkuran butir hujan i1u, maka 

makin besar �jatuhnya. Kecepatan yang mabifflll kini-kira 9.2 m/dt siesuai 

dengan besamya gravitasi bumi. 

label 2.) 

Ukuran, mass,, dan kecepa1anjMW1 butir hujasi 

Sumbc:r . Suyono Sosrodarsono, 1997 

Jenis 0bola{mm) Massa(m&) Koccpatanjawh (mlscc) 

- llujan gerimis 0, t S 0,0024 0,5 
• Hujan halus O,IS e.oss 2,' 

- Hujan nom,al 

""'" ' 
O.S2 •. , 

""" 
2 ,, ,,, 

- Hujan sangai 3 
" 

8,' 
,,� 

2.2. Cani., .,1111J•• d.lcn1II 1tira1 Hapi 

Curah hujan dacrah aliran sunpi dapat d1hitung dcng.an bcbcrapa 
CMl. antara lain: 

o. Cara rata-ro/o olja/Mr 

Cara ini dipab.i bit. daefah peng.aruh curah hujan rata-rata dari setiap stasiun 
pengamat hujan 511111a. 

Rumus yang digunakan: 

R,+Ri+ ... +R LR, 
R= "=-·······-·······-·····································-···············<I) 

" " 
Dimana 
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. ·········· ( I ) 

Rumus yang digunakan. 

R,.R,+R1+ ... +R . ..  �  •................ 
" " 

Dimana 
R 

- 

R1, Ri, Rn 
- 

N 
- 

R, 
- 

Curah huJan rata-rata 
Curah hujan pada setiap $tasi1m pengamotan. 
Jumlah titk pengamatan. 
Jumlah curah hujan yang terjadi pada semWI stas1un 
pt.'flgamatan. 

Ii. Cora Pointon Tl,laun 

Teknik Poligoo dilakukan dcnga cara menghubungkan suatu alru penakar terpasang 
dengan l1inny1 menggunakan garis lurus sq,eni tampak pada gambar 1.2. Pada gambar 
tersebut. besarnya cu rah hujan sualu daera.h aliran dihitung untuk curah hujan tun1t11al. 
Hnstl pengukuron pado scciap a!at pcnokar tcrleb1h dahulu diberi bobol (..-eJghting) 
dcngan mrn11gunakan Ngian-baiµ1m wilayah dari 101al daeruh 1ani:J(apan air yang 
diwakili oleh alat pcnakat hujan masing-masing, kemudian dijumlahkan. Pads peta 
daenh ta11gkapan air 1empa1 masing-masing a!at ukur berada, dacrah tcn.cbut dibagl 
mcnjadi bebrapa poligon (jarak garis pcmbegi dua a lat ukur yang berdekatan lebih kurang 
sama) Oaerah poligon. ai, untuk masing-masing ala! penakar hujan dihirnng dengan 
mcnggunakan planimeter atau rnrnggunakan teknik �dOI grid", scdang cura.h hujan reta 

ral.11 pada daerah tcrscbut dipcn:ileh dari JICTS81"aM dibawah ini : 
(R, a1 I A)+ (R, •i I A)+ + (R.a,,/ A) 

R1 adalah has ii pengukuran curah huJan seluruh alat �:nakar hujan (n) dan A adaluh total 
wilayah dacrah tangkapan air. llustrasi 1enebut diaw n,.enunjukkan b.hwa ada cmpat 

alat penakar hujan yang tcrhbat dalam mcncntukan cumh hujan rata-rata su.atau DAS 

(Gambar 1.2). Wilayllh 11 dalam dacrah tangkapan air tersebut tampak lcbih dckat pads 

alat pcnakar hujan A dibandmg alat pcnakar lain disekitamya (B dan D), oleh karenanya 
alat penak.ar A lebih rnewakif wilayah a1. 

Telmik pologoo tennasuk memadai guna menen1ukan curah hujan suatau dacrah, namun 
demtcen hasil yang ba1k akan dnentuken oldl sejauh mana penempatan alat penak.ar 



I 
" 

hujan mampu mcwakili daer&h pengamatan. la tidak cocok dig\lnak.an didac!.h 
bcrgunung dan dacrah dcngan intcnsitas curah hujan yang tinlJlli (Sltuw, 1985). 

CU11 ini diptkai untuk daerah 1inju11t1 dmgan kondisi sebagai berikut: 
Cunih hujan rat11-11u1 stesiun berbcda-bed1 
Stasiun hujan minimal l (lip) 
Pmarnbakan su.siun pcnpn118n air.an merubah seluruh pmlitungan 

Jarak "1tan stasi1m pcngamatan tidak metata 

Tidak memperilitung.kan dKnh lopojp'llfi 
Memiliki ndiefdatar 

Rum us yang digul\lllwl: 

R • A, .R1 + A1 .R1 + A, .R, • I:{A, .R, ) .••.•... _ ( 1 ) 
A, +A, + ... +A, IA, 

Curah hujan rata-nna • 
Luu daenh yanii mcwakili tiap stasiun hujan. 

Cunh h11jan di setiap titik pen1ama1an. 
Jumlah luas daenh yang menakup ban yak SU:Siun . 
Jumlah cu,-!, huj.., yana tajlldi palla IC!l'II.III !IWiun 

pcngamatan. 

Sdanjutn)'1, kocfislensi Thiessen dapat dihituna dtnpti rumus: 

C•A,.100% ()) 
A 

Di man a 

Dimana 

• • 

A,,A1,A0 
• 

Ri. R:i. R,, • 

•• 
• 

� • 

c 

A, 

• 

• 

• 

Kodisien Thiesseli. 
Luas dac""1 pc-ngamatan, 

LIIIIS !Ota! dacnth aliran sungai. 

e C11r11 Jsoll)'ff 

Tcllnik ketiga dalam peng11kW1111 c11""1 huJan adalh tcknik l,ohd. 
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Tclmik ini dipandang paling ba1k, tapi bcrsifat subycktif dan lcrgar,Cung pada keahhan, 
pengalaman, dan pengetahuan pemakai tcrhadap s,fat curah h.ujan di daerah setcmpat 
llustrasi pada gambar 1.2. menunJukkan bagaimana tcknik lsohet bckcrja. 
Pads keempat ala! penakar hujan terpasang, pengukuran cunih hujan menunjukkan hasil 
pengamatan antara 4 sampai 10 cm. Enam garis lwlryt1 (garis pada pcta yang 
menunjukkan tempat dengan turah hujwi yang sama ) digambar diatas peta. Oacrah 
tangkapan air dan daerah yang dibatasi garis lsohye1 d1hitung luasnya dengan 
mcnggunakan planimeter. Curah hujan untuk daerah tangkapan air tersebut dihitung 
berdasarl.an jumlah perkalian antara luas masing-mMing bagian iw/rytttJI (a.) dengan 
curah hujan dari setiap daef1lh yang bcrsangkutan (r,) kcmud1an dibag1 luas total dacrah 
tangkapan air (A). 

Secara matcmauk pers.amaan ICTSebut dapat ditulis scbagai berikut: 
(11 r1 I A ) + ( 12r,,I A ) + +(a., r,I A) ( 1.2) 
Gambar l.2 berikut ini mrnunjukkan ilustrasi cara ptm11ungan curah hujan u11tuk 

masing,masmg teknik scpeni yang telah diuraikan di atas 

MctQ<la Rata:mta Acitmatik 

Stasiun : A•4cm 
IJ•8(m 
C• 10cm 

D•6cm 

• (4+8+10+<i).14 • 7 cm Rata-raia aritmatik 

Metoda Poligon 

· Sias ·i u n · · · · · · Ke&iam;.- · · · · · · ·cua;i ma;ii ng:· · · v Oi ii me iiiii ari · · · · 

curah hujan masmg (=) 

(cm) poligon (%)0 

.. ················ ··········· 

A 4 x 28 x 1,12 

. . .. . . . . . . . 

• pcrsentasedari luas tow DAS 

0 6 

Curah hujan rata-rata 

0,72 
4,90 
0,84 
7,60 • 

14 

' 9 
, 49 

• 
IO 

B 

c 



17 

Metoda !.ohe1 
Kedalaman L= M� Volume(cm) 

rera-rata (cm) isohct (%). 
4,5 

' 
12 • 0,54 

5,5 
' 

25 • 1,38 
6,5 

' 
14 • 0,91 

7,5 
' 

13 • 0,98 
8.5 

' 
18 • ! ,53 

9,5 x 14 • 1,33 
IO,S 

' 
0,04 • 0,42 

Curah hujan rata-rata 
• 7.1 

•persentase dari luas total DAS 

., 

Garn bar 1.2 llustrasi mctoda prakiraan cu rah hujan reta-rata suatu DAS 

Has1I penelitian lapangan menunjukkan bahwa cara isohet leb,h teliti, tap, cara 
perhitungannya memerlukan banyal,: waktu karma gans-gans isohet yang baru perlu 
ditentukan untuk setiap curah hujan. 

Metode lsohet tmnama berguna umuk mempelajan pengaruh curah huJan terhadap 
perilaku aliran air sungai terutama didaerah dengan tipe curah hujan orografik. Pada 
bebcrapa kasus, besarnya curah huJan disuatu tempat dapat diprakirakan dari ketinggian 
tempat terscbut. Hal ini terutama lazim tcrjadi didaerah dengan !lpe curah hujan 
orografik. Dida.erah ini, interval garis kontur dapat digunakan untuk membantu 
memprakirkan posisi garis-garis dengan curah hujan yang .sama besamya (isohet). 

Setelah penentuan garis isohet. kemudian dapat dihitung besarnya curah huJan rata-rata 



'" 11ntuk masing-masing fraksi lSOhef, dan dengan demikian dapat dapat dil)rllkiralau, 
besamya cu rah hujan rata-rara untul: seluruh DAS. 

Ketepatan dalan, rncmprakirakan be!.arnya curah hujan rata-rata untuk suatu 
daerah tergantung J)a(la kerapatan jaringan stas1un pencatat huJan dan ripe !ICrta ukuran 
hujan. Di daerali gurvn dengan ba<tai lu,jan local (k>culiud thuNkrston,u). Sa11gat 1,uli1 
untuk mcnentukan besarnya curah hujan rata-rata di tempat tersebut d1bandingkao dengan 
daereh dengan curah hujan yang bersifat siklon (cyclonic Jlroms). Jaringan alat pencatat 
hujan yang tcrletak terpennr tidak mewakili daerah pcngamatan cenderung 
menghasi!kan jumlah dan intensllll$ hujan Jebih kecil dari yang seharuS11ya (umkr 

eslimutae ). Ila! yang sama terjadi juga pada pengamb,lan data hujan untuk waktu yang 
terlalu singkat. Apabila data hujan yang kuTMg mcmadai ini dipai dasar perat1CW1.gan 
program konservasi tanah dan air serta pembuatan bangunan konSCl'Vasi talnnya, maka 
rancangan yang d1hasilkanjuga mcnjad1 leb1h kecil daripada an11k.a yang seharusnya 
Ptn11ukuran dtngan cara Jsohyct ini mcmcrlukan lshoyet dalam suatu dacmh pcngaliran. 
Rumus yang digunaltM: 
R•:£11,tR,+(R,-l)lO,� (4) r,. 

Dimana 

' ,, 
A, 

• 

• 

• 

C1,1rah h1,1jan mlfl-rata. 
Curat, hujan di tiap titik pengamatan. 
L1,11.'l dacrah Pfflgamat,,n. 

2.J. Mctodc perhltung1n cu111h hujan renc.na 
Analisis cumh hujan rencana digunakan untuk mcngctah1,1i besamya curah 

hujan harian rnaksimum dalam periodc ulang tertentu yang akan digunaltan untuk 

perhitungan <kbit banjir rcncana. 
Metodc yang drguneken untuk perhitungan curah hujM rencana dapat 

dibagr mcnjadi di.Ill cara, yaitu cani empiris dan can. statistik atau mctodc 

distribusi Cara cmpiris dipakai bila data yang ada tidak mencckupt Perhitungan 

yang paling baik adalah dcngan cara sta1is1ik. Contoh cara cmpiris m1salnya 

metodc Wcdu\\tn dan mctodc Haspers. sedangkan contoh cara staustik misalnya 

metode Gumbel, metodc Log Person T1pe Jll, metode rasional. 



• MttodeGumbd 

B�'fikut rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan, antwa lam: 

X, •x+K.S, ( S )  

s, .. ({_�)xn' - (x.-L xn ), ,, -1 >'" ( 6 J 

X•r:, ( 7 )  

x'•I:(�l' ···················································································· (11 )  
Dimana 

x, • Besarnya debit pada penodc ulang t tahun {mils) 

' 
• I ltrga rata-rata pencateten debit (ml/s) 

K • l'aktorr frekuensi 

S, • Stillldar deviasi (m1/s) 

N • Banyaknya p,:ncatatan debit. 

,, • Debit banjir t=at.at pada tabun l (mJ/s) . 

• Mctode Log Pu rson Tip,e 111 

> Gan1ilnh dulll XI, X2, XJ, Xn mcnjadi data dalam logaritma yaitu: 

Log Xl. Log X2, tog XJ, l..og Xn 
> Himnglah rate- •• 111 deviasi duri log.e.ritma data tcrsebut: 

• 

IwgXi 
l,ogX•' (9) 

" 
> I  Ii tung stendar devias1 dari logaritma dala: 

• 

L(IAgX,-logX,,y 
S • ,�···�----- ....•................•......••......................•. ( 10) 

·- · 
), Hi1ung Kocfisien Skewness 

• 

L{l.-0gXi -1.ogXnY 

CP• �(n-1)•(n-2)•s' ·················· · ····· ( 1 1  l  

19 
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l- Hitung Logaritma data pada in!C'Nal pcngulangan atau kemungkinan 

prosenwe dipihh 

LogR" logX + K • S ···-······-···································-·············- .... ( 12) 

• Me1ode Ra.sional 

Bnikut rumu.s yang digunakan dab. perhiu,ngan. antanl lain: 

logR = (1 / 11 )LogRi ····················-··············· ...•........................... ( 13 ) 

y' : y
1 

In ········-········-···················-·····"··························< 14) 

lfn= (2nln-1).y1 -{y)'f' ( 15) 

R = b+ 11 Log{y+ If n.Z).---···················--························· ( 16) 

2.4. Dllerab Pengt,linin ( Colcll!Mlff Artlll) 

Daerah pengaliran adalah dacrah yang dibata.si oleh penggung bukit 
sebagai mik tertinggi yang memisahl.:an arah 1/iran air hujan {Menurut Dr. Ir. 
Suripin, M.Eng. (2004;7) 
Eleme11-elemen daerah pengalln,n anuua lain. 
a. Kondisi penggunaan tanah (land-). 

Hidrogn,f sebuah sungai adatah sangat dipmgaruhi oleh kood1s1 penngunaan 

tanah dalam daerah pengafaan. 
b. Daerah pengaliran 

Jika semua fak.t01-falaor tcnnasuk bcsamya curah huJan, intensiw curah 

hujan dan laillllya itu letllp, maka lintasan yang dinyatak.an dcngmi dalamnya 
air rata-rata sel.alu sama dan udak 1ergantung dari hw daerah pengaliran. 

c. Kond1si topog,ali dalam daerah pengaliran 
Corak. elevasi. gradien, arah dari daerah pengali11111 mempunyai pengan,h 
terhadap sungai dan hldrologi daenh pengaliran itu. 

d. Jen is tanalt 

Ekntuk butir-butir tanah, oorakn)-11 dan cara pengendapannya ,idalah faktor· 
faktor yang mmentuk.an kapasiW inliltrasi, maka karaktcristik hmpasan itu 
sangll dipengaruhi olch jcni$ tanah dxnih pcngahran 

e. Faktor-fak.cor yang membcrikan pengaruh 
D,samping hal yang dikemukakan di atas.. mab fak.lOr-faktor penting lain 

yang �pengaruhi limpasan .iatah karal"li:ristikjanngan sungai. 
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l.S. Lirnpa511n afau air larilin 

Ltmpasan (nm offi atau air hlri8n lldalah begran dan curah hujen y6Ilg 

mengahr di alaS pennukaan tanah menuju sungai, danau dan lautan. Limpasan 

terjadt ke11ka JUmlah curah hujan melampaui laju infi!trasi air ke dalam tanah. 

Setelah laju infiltrasi terpenuhi, air mula, meng1s1 cekungan - cekungan pada 

pennukaan tanah. Bila pengisian air pada cekungan tersebut telah jenuh, air 

kcmudian mengalir di aUlS permukaan tanah dengan bebas. 

Bagiari penting dari air larian yang perlu diketahui dalam kaitannya 

dengan rancang bangun pengendali air !anan adatah besamya deb,t puncak 

(peakjlow), waktu tercapainya debit puncak, volume dan penyc� a,r larian. 

Faktor - falctor yang mempengaruhi air larian dapat d,kelompokkan ke 

dalam faktor-faktor yang berhubungan dengwi curah hujan dan yang 

berhubl.lngan dengan karaktenstlk daerah aliran sungai. 

Durasi. intensitas dan penyebaran hujan mempengaruhi laju dan volume 

air lanan. Sedangkan pengaruh dacrah aliran sungai 1erhadap air lanan adalah 

melalui bentuk dan ukuran daerah aliran sungai, topografi. geologi dan keadaan 

tala guna lahan (keadaan vegetasi) 

J, Debit ba11jir 

J.I. J>engertian Debit Banjir 

Pengertian dari debit banJif adalah banyaknya air yang mengalir sungai 

aiau saluran dramase yang diukur dt-ngan satuan waktu biasanya detik 

Sehingga timbul apa yang dinamakan dengan debit puncak banjir, debit puncak 

banjir lldalah debit terbesar se!ama periode banjir yang terjad1 pada saat tinggi 

muka air mcncapai titik maksimum(Diktat Kuliah lrigas, Dan Bangunan Air 

2000). 

J.2. Pentingny1 lnformui Tenta1g Debit B11jlr 

lnfonnasi temang debit banjir semakin terasa dibutuhkan untuk berbagai 

keperluan pembangunan. nusalnya saja untuk bert>agai keperluan ixrencanaan 
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teknik bangunan pengairan, pembuatan jembatan Jalan raya atau kereta api, 

pen.entuan luas gernu,gan daerah banjir, yang biasanya d,hitung berdasarkan 
debit banJir pad.a periode ulang tcnentu. Untuk e�aluasi sumber daya air, debit 

banJir sangat penting untuk membuat lengkung debn muka air tinggi dari suatu 
pos duga air dan juga sangat penting untuk memperkirakan debit banjir pada 

DPS yang tidak mcmpunyai pos duga air. 

Pengukuran debit banJir untuk menentukan lengkung debit muka air 

tinggi di indollC'Sia pada umumnya belum dapat diperoleh data dngan baik. 

Pengukuran dcbl! banjir secara langsung (dine/ meQ.fUl'eme,r/) yang sampai saat 

in, masih dipamlang cukup teliti adalah dengan cara mengukur kecepatan aliran 

menggunakan alat ukur arus. Pelaksanaannya. teruuuna pada saat banjir, 
tidak!ah mudah sehingga seringkali data debit banj1r pada umumnya sulit 

d,peroleh Keadaan tersebut discbabkan antara lain oleh : 

> Kurangnya at.au belum adaoya peralatan teknis yang lengkap untuk 
mengukur dcbit pad.a saat terjad1 banjir. 

). Lokesr pengukuran seringkali sulit dijangkau pada seat mus1m hujan ateu 
pada seat terjadi banjir. 

> Petugas pengukur debit belum atau tidak se.:lang berada d1 lokasi 
pengukuran debit pada saat banJir terjad1. 

);. Banj1r pada umumnya terjadi pada malam hari dan atau waktunya re!atif 
pendek. umunya sulit diramalkan kejad1annya.. dan 

> Aliran banjir pada umumnya banyak membawa sarnpah dan atau benda 
hanyutan lainnya sehingga menyebabkan pelaksanaan pengukuran 
kcrepatan aliran menggunakan alat ukur arus dapat membahayakan 
keselamatan petugas dan atau peralatannya. 

Belum tersedianya data debit banjir hasil pengukuran di lapangan dapat merupakan safah 
satu sebab perhuungan yang terkait debit banjir dan suatu DPS has1lnya dapat t1dak 
sesuai dengan kondisi sebenamya di lapangan Oleh karena nu diperlukan cera 
pendekatan untuk memperlurakan debit banjir, cara yang umum d1gunakw, adalah 
dengan melaksanakan debit banjir metode tidak langsumg(indirec/ measurement). 

Pengukuran debit metode tidak langsung han�alah SWltu istilah hidrologi saja.. karena 
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pengukuran *bitnya dilal:sanakao segera sc:tclah banjir terjadi dan tidak pada saat banjrr 

terjadi Pengukurannya berdasarl;an prinsip hidrolik.a dan data aktual yeng d1ukur 

dilapangan yang dapat mertggambarkan kondis1 pada saat banjirtersebut terj!ldi. 

Pengul.uron Jel,u lxmj1r me/ode lldat langsung m£merluWn · 

,) Pengukuran tanda-Wlda bekas banjir untuk menentukan kemiringan muk.a 

air banJir diantars dua penampang pcngukuran 
,) Pengukuran detail penampang melintang, dan 

.:,. Penentuan faktor kekasaran. 

Profil pennukaan air merupakan elemen yang sangat penting 

Metode tidak langs.ung yaitu untuk mengetahui elevasi muka air banjir dan 

Perubahan profil muka air sebagai akibal dari kehilangan energi yang disebabkan oleh 

kekasaran dasar sungar dan pen:epatan. 

Uns.ur kelancaran pmlitungan debit banJir maksimum pad.a deerah yang dninjau 

ditentukan oleh data-data yang tersedia. Untuk perhitungan debit banjir maksimum dapat 

digunakan metode-metode berikut: 

3.3. Debit bllajir maksimum mengg1rnakan metode nslonal 

Bila huJan herlangsung �b1h lama daripada lama waktu kom,entras1 ahrannya. 

maka 1ntensitas rata-ratanya akan lebih kecil daripada jika lama waktu hujan sama 

dengan waktu konsentrasi. Yang disebut lama waktu konsentrasi adalah selang waktu 

antara pennulaan hujan clan saat selun,h areal daerah alirannya beq)eran pada 

pengaliran sungai. Laju pengaliran maksimum tel)adi jik.a lama waktu hujan sama 

.kngan lama waktu konsentrasi daerah alirannya. 

Rumus-rumus perhicungan dengan metode rasionalnya adalah 

Sebagai benkut. 

Q.- J/3,6a.r.r (17) 

V • 72( t.H/L )"" .................••...............•....................................•.............. (18) 
I • UV ....••..........................••........................................••.......................... (19) 

' r ,. :�{�)' ..........••..................•........  ,  . . . .. . . • . . . . . . . . . • . . . . . . . . . . . .  (20) 

Dimana: 



Q - Debit banJir puncak yang rerjadi pada periode ulang t !ahun (mils) 

a • Runo_ffkoefisien (empiris) 

r - miensnas huJan maksrrnum selama wak1u yang sama dengan lama v.aktu 

konsentrasi (mm/Jam). 

F • Luas daerah tangkapan air yang d1t1nJau (km'). 

R, • cu rah hujan harian maksimumpada periode ulang t tahun (mm). 

• Lama waktu konsencrasi {jam). 

L - PanJangjarak dari tempat yang teqauh di daerah tangkapan sampal cempac 

Pengamatan banjimya, d1ukur menurutjalannya sunga1 (m). 

Tabet 2 4 

Koefis1en Run OITCoefisient 
Kondisi Daerah Tangkapan Run OffCoef 

Pegunungan yang cu ram 0,75-0.90 
Pegunungan teesier 0,70-0,30 
Tanah yang bergclombang dan hutan 0,50-0,75 
Tanah yang datacaonya d1tanami 0,45-0,60 
Persawahan yang dtahri 0.70-0.80 
Sungai daerah pegunungan 0,75-0,85 
Sungai kecil di daratan 0,45-0,75 
Sungai besar yang lebrh dari sc:tengah 

Daerah tangkapannya 0.50-0,15 

Sumber · Suyono Sosrodarsono, 1997 

3.4. Debit banjir 1111ksimum me11ggunaka11 metode Der Weduwen 
Pcrt,i1ungan dengan metode Der Waduwen telah lama dikenal di Indonesia. 

tepatnya seJak 1ahun 1937. 

Rumus-rumllS yang digunakan dalam perhitungan dengan metode mi, antara lain : 

Q, • F.npq. K ..........•...............••...............••...............•.................................. (21) 
Dimana · 

Q, "' Debit banjir puncak pada perlode ulang n tahun dengan kemungkinan ndak 

Terpenuh1 n% (m1/s) 



Q' - «.P,q' debit set1ap km2pada curah hujan harian 240 mm ( mJf dctlkml) 
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• 

Mp • Koefisicn untuk suatu periode tertentu 
R711 • Curah hujan pa,da periode ulang 70 tahun 

F • Luas daerah pengaliran km1 

I. • PanJang sungai (km) 

- Kemiringan sungai alau median. 
K • Nilai dari tabel Der Weduwen 

Proses perhitungan dengan mctode Der Weduwen dapat dilakuk.an dengnn 
cara ooba-<:Oba (lrral am/ error), ,;knglll1 langkah scbagai berikut: 

I. Menghitung A. I. dan I dari pL'U. topografi daerah tengkap air. 

2. Pilih harga perki1'!111 to dan hitung Q dcngan rum us umum. 

3. Ulan11i la11i perhitun11an 1111tuk harga 001\1 to• t di etas. 

4. Besar debit puneak dlperoleh jib. harga to yang diambil $81llB dcngan 
harga I. 

J.S. Dtbit b1mjlr m•ksimum mtngaoalum mttode llaspe111 
Pcrhitungan dengan melode llaspers ini merupakan modifikas1 dari 

perl111ungan deng1111 ml'lode rasional. 

Rumus,rumus yang digu!Utkan dalam peri'litung1m, antara lain: 

Q • ..  a.P.q •. r ( 23) 

a • (l + (D.012 • pOlt ))t{J +(0.07$ • F"'° )) ( 24) 

1a0.1.1,°�J.._' {2S) 

"p., ,(v .,., ·(,o·· n1,1·,, ,�((,·" 1, 121 ( ,, > 

l'j "t • R,., 11 + t-0.0008(260- R.,X2-1). umuk 1<2jam .••.............. ( 27) 

r,.;·:•1 unluk2<t<19jam (28) 

r • O. 707 .R,.{t + I). uniuk 19<1<30 Jam ( 29 ) 
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q • .. ' untuk t dalamjam.. . . .. ( 30) 
a •• 

q•-'--. untuktda.lamhan ( 3 1 )  
86.41 

D,mana. 

Q,, .. Debit banjir puncak yang akan ter:iadi pada periode ulang t tahun (ml/s). 

u • Koefisien limpasan (n,n ojf) a,r hu1011. 

p .. Koefisien pengurangan luas dacrah hujan 

Q • Curah hujan (m1/Sll;m') 

F • Luas dacrah tangkapan air (km') 

1 • Lama waktu konsnetrasi Oam) 

L • Panjang sungai (km) 

• Kemirmgan sungai atau medan 

R. • Curah hujan maksimum pada periode u!ang t tahun (mm) 

4. Kapasitas Salun.11 

4.1. S•luran Terbuka 

Anallsis kepashes saluran dimaksudkan ada!ah uniuk mendapatkan 

dsesknpsi saluran, bark tcrbuka maupun terutup, sesuai dcngan kepasnas 

debit yang mengalir (Bambang Triadmodjo). Kriteria perencanaan debit 

saluran yang biasa digunakan adalah persamaan umum 

h 

�::::;---�- 
b 

Gammlf 2.1. Prins,p Penampang Saluran Tcrbuka 

Q•A.V (32) 

A•(b+mh)h (33) 
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p • b + 2h .J{m' + 1) ..........•.................................•........•... (34) 

R•Np (35) 

Dimana: 

A• luas penampang basah (ml) 

V • kecepatan aliran (rn/det) 

R • Jari·jari penampang basah 

P .. Kelilmg penampang basah 

Kecepa.tan aliran ini dapat didekati dengan persamaan dan Manning yang 

digunakan untuk aliran tak teratur, yaitu: 

l ! ! 

v .. -.Ri 11 (36) 

" 
sedangkan untuk aliran yang leratur dapal digunakan rum us Suckler, yai1u 

V•K.R�.IJ4 (37) 

dimana: 

n • Kceflsren kckasanm Manning 

R • radius keliling basah (m) 
• keminngan dasar saluran 

K '"koefisien kekasran Strickler 



Tabel 2.5 

Harga Koefisien Manning 

Bahan Koefisien 

Manning (n) 

Besi Tuang l),Japii; 0.014 

·= 
0.010 

Saluran Beton 0,013 

Barn Dilapis Monar O.,OIS 

Pasangan Batu Sedimcn O.Q10 

Saluran Tanah 11Cfflih 0.022 

Salumn Tanah 0,030 

Saluran dcniian dasar batu dan 1ebin11 nimput 0,040 

Saluran pada gal ian baiu padas 0,040 

atau mcnggunakan persamaan Chczy, yaitu: 

I'• c.J R.I (3t) 

Dlmana : 

c • Kceflseen pengahran 

Koefisien c diten1ukan dcngan persamaan menurut Bazm 

81 
rB ······················· ····· (39) 

, , _  

.[ii  

'' 
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Tabc:12 6 

Koefisien Kek.asaran Baz.m 

Jenis Didsing yB 

Din ding sangat halus 0,06 
Omdmg halus (Papan, batu. bata) 0,16 

Dindmg batu pecah 0,46 

Dinding tanah sanga1 teratur 0,85 

Sa!uran tan.ah dcngan kondisi brasa 1.30 
Saluran tanah dnegan dasar batu 

"""" "" 
tcbing 1, 75 

rumput 

atau menu rut Ganguillet - Kutter 

23 
0,00155 I 

. ·- 
c .. 1+[23+0.�155]� (40) 

Kocepatan al,ran rencana drsesuaikan dengan jenis tanah dimana saluran 

dibangun. Keccpatan rencana sangar erat hubungannya dcngan kemiringan yang makin 

besar kecepatnnya juga makin basar, permcana cenderong membuat kecepatan rem::ana 

yang lebih kccil. tetapr kita harm mclihat apekah dengan kecepatan yang makin besar 

tuntutan elevasi air rell(:ana masih masih dapat drpenuhi, jrka masih hflr\ls d1hhat apakah 

tidak tcrjadi gerusan dan apabila terjadi gcrusan apakah k1ta perlu membuat saluran 

dengan perlmatan Demikian Juga apabila elevas1 air rencana tidak terpenuhi apakah 

dengan mcmperkecil kecepatan rencana tidak mengakibatkan sediment.asi di saluran. 

Kcmiringan memanjang ditentukan terutama old, keadaan topografi, kemiringan saluran 
ak.an scbanyak mungkin mengikuti garis muka tanah pada trase yng dipitih. Agar 

d1perhatik.an dalarn menentukan kemiringan, tidak mengakibatkan erosi maupun 
sedimentasi. 

Kemrringan memanjang saluran cendcrung diarnb,I yang lcbih bcsar sehingga drperoleh 
dimensi saluran sekecil mungkin. 
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Upaya mem:bui biaya pembebasan tanah dan pmggalian a.tau penimbunan, talud saluran 

direncanakan securam mungkin. Ballan tanah. kedalaman salut111 dan terjadinya 

rembesan akan menenlukan kemiringan maksimum untuk 1.Blud yang Slabil. 

Khusus saluran-saluran yang lebih besar, stabilitas talud yang diberi pasangan harus 

diperiksa agllf tidak terjadi gelincir dan sebegainya. Tekanan air dari belakang pasangan 

merupakan faktor penting keseimbangan mi. 

Tinggi jagaan berguna untuk: 

• Menaikkan muka air di atas tinggi muka air maksimum. 

• Mencegah kerusakan tanggul saluran 

Meningginya muka air sampa1 di atas tinggi yang tclah direncanakan bisa 

disebabk&n oleh pmutupan pmtu secara toba-tiba disebelah hilir, variasi ini akan 

ber1ambah dcngan membesarbn debit. Menigginya mukli air dapat pula diakibatkan 

pengaliran air buangan kc dalam saluran 

4.2 S1lun111 Tcrtutup 

Salul'l!I tertutup adalah sa!uran yang biasanya terdapat dipcrirnu.n 

Yang sa!ah satuny1 berbentuk gorong-goron11 dimana dltinjau dari segi hidrolis 

(Bambang Triadmodjo) yangdapat dibedakan menjldi dua macam, yaitu: 

Gorong-gorong yang tcrisi pcnuh (tenggelam). 

• Gorong-gorong yang tidak terisi penuh. 

Sedang uniuk pcnampang gorong-gorong yang sering digunakan ada dua 

m11Um yaitu: 

Gorong-gorong bulat 

Gorong-gorong pcnegi. 

4.1.1. Gorung-gorong yang ttri!li penub 

Untuk gorong-gorong pcndck {L<20 m ), kthilangan tinggi cne-rgi 
dihitimg dengan rumus; 

Q • µ.A. 

Dima111 : 

D 

Q 

' 

• 

• 

• 

diameter saluran (m). 

debit (mJ/det). 

koefisien debit 



A 

g 

' 

- 

- 

- 

luas prpa (m2). 

pen:epatan gravitas1 (m!dd). 

kehrtengan tinggi cncrgi pada gorong-gorong (m). 

JI 

untuk gorong-gorong yang pan.Jang (l>20 m ), kehilangan 1ingg1 energi dihitung 

dengan romus-rumus : 
Kehilangan masuk 

4Hmasuk • D,,as 

Kehilangan keluar 

(Va-Vf 
l!Jlkeluar = ,:kluar (43) 

,� 

Kehilangan akibat gesekan 

&ii .. J.l (44) 

i =(KR� .1>'t r ····· .. .. (45) 

Dimana: 

V "'kecepatan a limn dalam pipa (mldct) 

Va • kecepetan allra dalam slaurao (m/det) 
8 • perttpatan grav,tasi (rnldet2) 

L - panjang pipa (m) 

• kemiringan h1droHs gorong-gorong 

K • koefisien kekasaran Strickler 

R .. jari-jari h1drolis {m) 

Untluk plpa dnegan diameter 0, maka R • � D 



4.2.2. Goroog-goroog yang tidak 1erisi pen uh 
Kehilangan tinggi energi drhitung dengan rum us: 

4.2.J. untuk penampangan empal persegr panjang 1. > 113 h 

h, 

b Gambar 2.2 Penampang Saluran Teftutup Terisi Penuh 

Q ._ µ.h.h, J2.g .z .• ... .. .... . ..........................................•.... (46) 

4 2.4. Untuk penampang lingkaran 

32 

G,m 

, 

<, 

' 

,;/ 

R 

bar 2.3 Penampa Saluran Tertutup Ttdak Tens, Pcnuh 
Q., µ.AJ2.g.z . ..... . .•. ( 47) 

a=arc.sin; •.............................................••....... (48) 

180° + 2a 
A"'µ .. R2 

3600 
+aRoosa (49) 

dimana. 
Q •debu (m1/det) 

µ "'0,85-0.90 

b '"'Jebar gorong-gorong (m) 

h =dalam air depan gorong-gorong (m) 
h 1 • dalam aird, dalam gorong-gorong (m) 
1. • kehilangan 1,nggi energi (m) 
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setiap war gorong-gorong dipasang k1s,-k,si penyaimg untuk 

men«gah masuknya sampah atu kotoran. Kehilangan cnerg, akibat 

k1s1-kis1 terscbot dapal dihiumg rumus, 

V' 
hf•C.- (50) 

2g 

C- (s I b )"l - 1 (5 I) 

dimana: 

hf "'kehtlangan energi 

V -1:e<.:cpalatl a!inu, (m/dt) 

g • gravitasi (9,8 mfdet1) 

s ., tebal besi kisi-kisi 

b • jarak batang besi beton 



34 

BABIII 

METODOLOGI 

3.1 Dlllll Yang Dibutubkan 

Pengumpulan data tidak lain merupakan sualu proses pcngadllllll data untuk 

kepcrluan pcnclitian melalui proscdur yang sisccmatis dan SWldar. 

Mctodc pengumpulan data merupakan langkah yang pcnling da!am metod,c 

ilmiah, data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan dalam studi ini 

ada!ah : 

a. Mctodc Wawancara 

Yaitu dcngan menggunakan wawancara dmgan p1hak-pihak 

tcrkaiuncngcnai masalah yang dilinjau. 

h. Metode Kq,ustakaan 

Yaitu dcngan mclakukan stOOi pustaktl bcrbagai litcratur yang 

bcrhubungan dcngan masalah yang ditinJBU. 

Dengan i!ldanya metode dalam pcngumpulan da1a. dat.B tCTSebut dibasi meaj,di 

dua jcnls sesuai dari sumber data yang diambil, dalam siudi ini dau, yllllg 

dibutuhkan antara lain : 

+ Dalli Primer 

Data primer adalah data tangsung mengenai situasi dan kondisi sistem 

Drainasc yang dianalisis 

Data Primer pada studi meliputi : 

• Survey mcngenai sistcm dan kondisi drainai;e 

Bagaimana saluran drainasenya, hcntuk salurannya 

- Pcngukuran 

Pcngukuran sa.luran eksisting kami lllkukari langsung dilapangan. 

4' Data Sckunder 

Data sekundcr adalah data yang d1perolch dari bctbagai sumhcr, baik 

berupa dokumcn4okumcn laporan, karya tulis orang lain, maupun dari 

litcratur-litcratur yang umumnya hcrupa tcori, konsep dasar at.au mctode 

yang dapat mcnunjang penclitian. 
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Data sekunder yang d,buruhkan dalam pcneliuan ini mehputi · 
Peta Topografi 

Peta yang d,gunakan umuk mrngetahu1 tingg, n:ndahnya dacrah yang 
akan diteliti 

Pcm S1ruasi 

Peta yang digunakan unluk mengctahui daerah mana yang akan dtlakckan 
srud, mengcn.:,1 Kapa,ii1as Sistem Drllinase. 

Dal a Curah Hujan 

Data hnngan Drainase 

Data�ata bendung Kcdung Oo"-o. Jep;,ra. 

Data-data Jain yang relevan untuk d1gunabn. 

3.2 Tahapan P�laksanaan Studi, 

Tahapan pdaksanun studi yang d,gunakan dalam pcneliuan "Anahs,s 
Hidrolog1 Drainasc di Kecamatan Bangsri Kabup:nen Jq,ara"'. adal3h sebaga, 
benkut. 

3.2.1 Sun�y 

Surve1 untuk "'Analisis Hidrologi Drainase d, Kecarnaran Bangsn 
Kabupatrn Jepara" dilaksanakan dalam dua tahapan. yai1u tahapan su,...·e1 pcndahuluan 
dan survei final scbagar dasar dan pcnduian 1erscbut 

Dalam tahapan sur..-e, pcndahuluan umumnya ddaksanabn po::ngurnpulan da1a yang 
sudah OOa, peninpuan lapangan dan pmgccekan mengcnai saluran-saluran yang ada. 

bangunan-bangunan di sekiramya. sosial ekonomi. 
2 Sda,n tahapan surver pendahuluan adajuga tah.apan su,...·c, final antara lam. 

> Sur.ei kapasnas sistem drainase sunga, pada lokas1 tempat kcdudukan 

bangunan. 
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J.2.2. Penunn,u Maw.b.• 
Dari survei yang telah kami lakukan tascbut, tmiapat suatu kondisi 

dimana belum adany1 konsep perencanaan drainase yang bail.:. 

J.l.J. St11di Pust.Ilka 

Studi pustab yan11 kami laksanaun dalam penyusunan laporan 

Tug.u akhir ini adalah sebagli berikut : 

I. Peninjauui pu$Wa Ufltuk melengkapi data dalam pnnbtiatan 

laporan untuk menghasilkan h1ponm yang akum. 
2. Pusaka yang digunabn bcfual dari ICOri ym,g pemah kami terima 

schingga dalam peneliti., ini kami pdajan dan diwujudkan dalam 
laponm im. 

J.l.4. Pen,11mpubln Dala 
Setclah melakukan survei kami mengumpulkan � yang diperlukan 

dalam pen)'IISllnan Laporan Tugas Akhir yang tcrdiri dari data primer dan daL& 

llckundff sebagai bahan analisis lahapan selanjumya. 
J.2.5. Analsis 0.11 

Evaluasi yang akan dibahu adalah mengtnai idmcifilwi perma$1.lah1111 
yang ad1 pada sal1,1ran drainasc Kccamatan Bangsri sma mcrtrlClnakan dengan 
metOde pmanganan yana diRSU&ikan dcngan hidrologi clan bpasiw salu11111 

drainase. 
J.2.6. PembahHIIII 

Settlah dala4ata dianalisis sel.,jutnya akan dibahas lebih Janjut 
mengen.i gcna,igan dan luapan wngai yang lffjadi di Keca,rqtan Bangsri. 

Dari hasil pembahasan ifii abn digunabn dalam pcnyusunan lap,:nn tug.u 
akhir. 

J.2.7. PHyHIIUD l..apol'III T11gu AUir 

Laporan tugas Akhir disusun berdas.itui dari hasil-hasil pcnclitian dan 

pcngamatan yang dilakukan. Laponin Tugas Akhir ini juga di5ertai dengan 

Jamp111U1-lampi1M yang dibutullkan untuk mendukung kcabsallM laporan 
- .... 



4.1 Jadul Penelilian TugasAkhir 

Tabel 4.l 

Jadual Pcnelillan Tugas Akhir 

Bulan 
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No Jenis Kegiatan April Mei Juni 

I. Proposal 

2. Pengumpulan Data 

J. Analisis Da1a 

4. Pcnyusunan taporan 
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BABIV 

ANAL ISIS DA TA 

4.1. Perhitung10 Cu rah Hujan Rencana 

Data curah hujan sangal diperlukan dalam ana!isis hrdrologi, tennarna 

dalam perhitungan curah hujan rencene, Curah hujan rencana adalah curah hujan 

terbesar tahunan dengan peluang tertentu yang mungkm terjadi drsuaru dacrah 

Data curah hu;an untuk lokasi pekerjaan diperoleh dari Dinas Pcrtanian Jepara 

dalam bentuk curah huJan makslmum harian untuk penod 12 tahun data diarnbil 

p!lda tahun 1998 sarnpai tahun 2009 data terlampir. 

Stasiun hujan yang dtpakai adalah stasiun Bangsri dengan No. Stasiun 149 

A, Yang rcrletak pada lokasi studi tugas akhir. Dari stasiun tersebut diarnbil data 

curah hujan maksimum 

Tabel 4.l Curah Hujan Harian Maksimum rata-rata Stas11m Bangsri. 

Sumber: Dmas Penga,ran Kab. Jepara 

Bendung 

Kedung Dowo 

TAHUN BANGS RI 

(X,) 

1998 160 

1999 2)5 

2000 120 

2001 240 

2002 
"' 2003 
"' 21111' 166 

200, 240 

2006 128 

2007 155 

2008 10, 

2009 130 
. 



Sctelah mengetahui data curah hujan harian maksimum rat.a - rata pada tabel 4. l dapat 
diperoleh hasil curah hujan hanan maksimum r&.\1Hata dan yang ierbesar sampai yang 
terllecil dengan dilengkapi bu Ian kejadian dapat d1lillll.1 pada tabel 4.2 

Tabel 4.l C1rmb Hujan Hari.1111 M1ksimum Rata-rata 

HUJAN HARIAN 

TAHUN MAKS.RAT A- BULAN 

RATA KEJADIAN 

(mm) 
2005 240 JANUARI 

2001 240 MARET 

1999 2JS JANUARI 

2004 166 PEBRUARI 

1998 160 JANUAR[ 

2007 155 PEBRUARI 

2009 JJO JANUARJ 

2006 128 MARET 

2003 125 PEBRUARI 

2002 124 JANUARI 

2000 120 MARET 

2008 I05 PEBRUARI 

Sumber. D,nas Pengamm KabJcpam 

Berdasarium hasil data dari curah hujan hanan maksimum rata-n11.a maka d.apat 

dicari curah hujan rencana at.au R rencana dengan menggunakan 3 metode, yauu : 

I. Metode Gumbel 
2. metode Log Peor.;on tipe lJJ 

3. Metode Rasional 
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4.1.1. Perflihlng•11 de11g1111 ltltlode G11mbel 

Perflitungan curah hujan rencana periode ulang 2,5,10,20,25,50 

Tahun dengan menggunakan metode Gumbel dari data curah hujan diperoleh 

X, -.. curah huJan harian maksimum pada tahun lertentu (mm) 

X - curah huJan harian maksimum rata-rata {mm/hari) 

S. »deviasi 

Y n "'pen unman rata-rala (Meor, Reduced) 

s. "'banyaknya tahun 

Contoh Pc:mitungan nilai eksmm pada tahun 2005 

41 

Datan•l2 

X• L"''· 1928=15067 mm 
II [ 2 ' 

X1-X • 240-150,67 

• 89,33 

(Xi-Xf • (89,33)1 

., (89.33)2 

"'7979,848 

xi2 - (240f - 57600 

Perhitungan se!anjutnya !ihat label 4.3 



T•bel 4.3 f>erhil11ng•n Nil•i Ebfrim 

TAHUN XI XI-X (Xl-X)' (XIY, 

2005 240 91.58 8386 896 57600 

2001 240 91.58 8386.896 57600 

1999 235 8658 7496.096 55225 

2004 166 17.58 309.056 21556 

1998 160 11.58 134 096 25600 

2007 155 6.58 43.296 24025 

2009 130 -18 42 339.296 16900 

2006 128 -20.42 416.976 16384 

2003 125 -23.42 548 496 15625 

2002 124 -24 42 596.336 15376 

2000 120 -28.42 807.696 14400 

2008 I05 -43 42 1885.296 l1025 

12 1,823.00 JUMLAH 29,350 437 337.316.00 

Sumber · Has1I Peffl,tungan 

Dengan cara deviasi k.uadrat · 
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llargaSx• S• 

·-· 
_ 29350,437 

II 

•51,65 

Dengan can. lain 

Harga Sx 
_,, _ 

·-· 



,, 

- 
337316- (1823 ° l 50,67) 

" 
• 51.64 

Dari tabcl lampiran Yn dan Sn dcngan nila, n • 12 diperoleh Yn • 0,5035 dan Sn• 

0.9833 

Dan tabcl pcrhitungan nilai ekstrim didapat curah hujan rencana (R Rencana) 

Oimana Rth • x + ((yt - yn) � <'· Sx • Sl.65 
Sn r 

Contoh perhitungan : 

Un1uk pcriodl! ulang 2th. Yt 

Yt-Yn 

(<Y�� rn>)•& 
Rlh • 150,67 + (-7.1962) 

• 0,3665 

• 0,3665-0,5035 • -0.1370 

-r-O,IJ7o)•s1.6S •-71962 
0,9833 ' 

• 14),4738-143 

SclanjU1nya hasil pcrhitungan ditabclkan sebagai benkut: 

Sumbcr: llas,I Perhnungan 

PERIOOE REDUCE ((Yt,Vn)l$n)'Sx 

' •• 
':'_LAA?, VA.RIETE Yt· Yn {mm/11() 

'"" " 
. 

2 

'"'' 
0.1370 -7.1116 150.67 143.474 

' 
1.4998 '-"" ""' 

15067 203.008 

" 
2.2502 1.7-467 91 749 15067 242419 

20 , ... 2.4571 129.0G5 15067 279.735 

" 
3 1935 

'"" 
141 5&1 15067 2112231 

" 
39019 

'"'' 
178 503 15067 329176 

. 

4.1.2. Perliituaru cunh hajan deaga,a metode Log Pearson tipe Ill 

Data curah hujan harillll maim mum ra1a-rata pada tabel 4.3 ten tang 

pcrhitungan curah hujan rencana at.au R rencana dapat dihitung dengan 

menggunakan mctode L-Og Pearson tipe !IL Oapat dilihat pada tabel 4.5. 
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